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ABSTRAK

AKHMAD LUTFI N “HUBUNGAN PRILAKU KEPEMIMPINAN
KEPALA SEKOLAH DENGAN KINERJA GURU
DI SMP NEGERI 2 KECAMATAN
KETANGGUNGAN KABUPATEN BREBES.

Guru sangatlah berperan penting dalam dunia pendidikan, karena guru
merupakan salah satu faktor penentu tinggi rendahnya mutu hasil pendidikan.
Keberhasilan siswa sebagai output yang berupa peningkatan pengetahuan,
ketrampilan dan sikap melalui penilaian yang obyektif merupakan salah satu
cerminan dari kinerja guru. Untuk itu, seorang guru diharapkan mampu
menerapkan kecerdasan emosional sebagai wujud nyata untuk memaksimalkan
kinerja demi mencapai keberhasilan siswa di sekolah.

Tujuan penelitian untuk mengatahui data tentang prilaku kepemimpinan
kepala sekolah di SMP Negeri 2 Kecamatan Ketanggungan Kabupaten Brebes,
untuk mengatahui data tentang kinerja guru di SMP Negeri 2 Kecamatan
Ketanggungan Kabupaten Brebes dan untuk mengatahui data tentang hubungan
prilaku kepemimpinan kepala sekolah dengan kinerja guru di SMP Negeri 2
Kecamatan Ketanggungan Kabupaten Brebes.

Kepala Sekolah adalah pemimpin tertinggi di sekolah. Pola
kepemimpinan akan sangat berpengaruh bahkan sangat menentukan terhadap
kemajuan sekolah.oleh karena itu, dalam pendidikan modern, kepemimpinan
kepala sekolah perlu mendapat perhatian serius. Kinerja guru yang baik maka
terciptanya pendidikan yang bermutu dan maksimal.

Populasi dalam penelitian ini adalah guru di SMP Negeri 2 Kecamatan
Ketanggungan Kabupaten Brebes yang berjumlah 34 guru. Metode yang
digunakan dalam penelitian ini adalah metode kuantitatif dengan teknik angket
dan observasi. Data yang diperoleh kemudian dianalisis dengan menggunakan uji
statistik meliputi uji deskripsi, uji validitas, uji realibilitas, uji persentase, uji
normalitas, uji homogenitas, uji t (hipotesis) dan uji korelasi.

Hasil penelitian prilaku kepemimpinan kepala sekolah di SMP Negeri 2
Kecamatan Ketanggungan Kabupaten Brebes dengan guru menyatakan sangat
setuju sebesar 62,65% dengan kategori Baik terlatak pada rentang 55% - 74%,
kinerja guru di SMP Negeri 2 Kecamatan Ketanggungan Kabupaten Brebes
dengan guru menyatakan sangat setuju sebesar 62.35% dengan kategori Baik
terlatak pada rentang 55% - 74% dan hubungan antara variable X dan Y nilai
korelasi pearson r sebesar 0,721 dengan katagori tinggi pada rentang 0.70-0.90.
Karena nilai signifikan lebih kecil dari 0,05 maka Ho ditolak dan Ha diterima
artinya terdapat hubungan antara prilaku kepemimpinan kepala sekolah dengan
kinerja guru di SMP Negeri 2 Kecamatan Ketanggungan Kabupaten Brebes.
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BAB 1

PENDAHULUAN

A. Pendahuluan

Kepala Sekolah sebagai pendidik dan tenaga kependidikan mempunyai
peran yang sangat besar dalam mendukung peningkatan kinerja pendidikan di
sekolah. Peran kepala sekolah dalam mengembangkan suasana sekolah yang
nyaman dan kondusif bagi proses belajar mengajar melalui pengelolaan
manajerial yang profesional merupakan kebutuhan utama suatu sekolah untuk
meraih prestasi dalam rangka menghasilkan sumberdaya manusia unggul dan
berdaya-saing (Achmadi, 2003:56).

Guru merupakan komponen paling menentukan dalam sistem
pendidikan secara keseluruhan, yang harus mendapat perhatian sentral,
pertama dan utama, figur yang satu ini akan senantiasa menjadi sorotan
strategis ketika berbicara masalah pendidikan, karena guru selalu terkait
dengan komponen manapun dalam system pendidikan, guru memegang
peran  utama dalam  pembangunan pendidikan, khususnya yang
diselenggarakan secara formal di sekolah, guru juga sangat menentukan
keberhasilan peserta didik, terutama dalam kaitannya dengan proses belajar
mengajar (Payaman, 2008:12).

Kerja guru merupakan kumpulan dari berbagai tugas untuk mencapai
tujuan pendidikan. Menjalankan tugas kerja guru merupakan aspek penting
bagi kinerja atau produktivitas seseorang, ini disebabkan sebagian besar waktu
guru digunakan untuk bekerja. Pada umumnya pekerjaan guru dibagi dua

yakni pekerjaan berhubungan dengan tugas-tugas mengajar, mendidik dan
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tugas-tugas kemasyarakatan (sosial). Di lingkungan sekolah, guru
mengemban tugas sebagai pengajar dan pendidik. Sebagai pengajar, guru
memberikan pengetahuan (kognitif), sikap dan nilai (afektif), dan keterampilan
(psikomotorik), Guru memiliki tugas dan tanggung jawab moral yang besar
terhadap keberhasilan siswa, namun demikian guru bukanlah satu-satunya
faktor penunjang keberhasilan siswa. Faktor lain yang tidak kalah penting
adalah faktor perangkat kurikulum, faktor siswa sendiri, faktor duk ungan
masyarakat, dan faktor orang tua, sementara sebagai pendidik, guru harus
mendidik para siswanya untuk menjadi manusia dewasa, Mulyasa (2004:56).

Sebagai pengajar, guru hendaknya memiliki perencanaan (planning)
pengajaran yang cukup matang. Berdasarkan hasil observasi, guru IPS di SMP
Negeri 2 Kecamatan Ketanggungan Kabupaten Brebes kurang menguasai
perencanaan pengajaran yang cukup matang, ini dapat di lihat dari pembuatan
RPP yang menjiplak dari internet, padahal guru dituntut untuk memiliki
kompetensi/kemampuan sendiri, dalam merencanakan, merancang dan
memprogramkan pembelajaran serta menguasai bidang administrasi seperti
kurikulum, silabus, materi pelajaran, sistem penyampaiannya

SMP Negeri 2 Kecamatan Ketanggungan Kabupaten Brebes kinerja guru
dalam perencanaan pembelajaran, pelaksanaan pembelajaran serta evaluasi
sudah cukup tapi yang menjadi permasalahan tidak ada kreativitas dimana
Guru itu dalam administrasinya mengcopy paste baik dalam silabus, RPP,
program semester. Pendidik ketika peneliti observasi dalam pembelajaran guru
masih ada yang tidak membuat administasi. Selain itu juga terlihat guru

dalam mengkondusifkan keadaan kelas tidak efektif sehingga ketika
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pembelajaran terjadi keributan di kelas. Dalam evaluasi pembelajaran pendidik
memberikan evaluasi pendidik paham betul dalam menganalisis evaluasi soal
guru memindahkan soal evaluasi LKS ke dalam ulangan keseharian sehingga
tidak ada kreativitas. Prilaku kepala sekolah dalam kinerja guru dalam
administrasi tidak terlalu tegas karena dalam melengkapi administrasi guru itu
kewajiban seorang guru. Kepala sekolah disini sebagai pengarah dan teguran,
dalam kelengapan administrasi yang paling berhak untuk tegas adalah
pengawas.

Maka  peneliti  mengambil judul “HUBUNGAN  PRILAKU
KEPEMIMPINAN KEPALA SEKOLAH DENGAN KINERJA GURU DI
SMP NEGERI 2 KECAMATAN KETANGGUNGAN KABUPATEN

BREBES.

B. Rumusan Masalah

1. Identifikasi Masalah
a) Wilayah Penelitian
Wilayah penelitian dalam skripsi ini adalah wilayah kajian
administrasi pendidikan.
b) Pendekatan Penelitian
Pendekatan penelitian yang penulis tempuh ini menggunakan suatu
pendekatan empirik, yaitu melalui terjun langsung ke lapangan dengan
cara observasi, wawancara dan menyebarkan angket ke setiap guru dan

siswa.
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¢) Jenis Masalah
Pembatasan masalah dalam penelitian ini mencakup tiga bagian yaitu
sebagai berikut:

1. Perencanaan Pembelajaran
Perencanaan Pembelajaran yakni suatu cara atau upaya yang
memuaskan untuk membuat kegiatan dapat berjalan dengan baik,
sebagai langkah antisipasi dalam kegiatan memilih, menetapkan,
mengembangkan metoda pembelajaran, mengorgasisasikan
pembelajaran, menyampaikan isi pembelajaran, dan menata interaksi
sumber belajar sehingga kegiatan tersebut mencapai tujuan yang telah

ditetapkan (Uno, 2008: 2).
Istilah perencanaan pembelajaran menurut Briggs dalam Uno

(2008:38) adalah keseluruhan proses analisis kebutuhan dan tujuan
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belajar serta pengembangan teknik mengajar dan materi
pembelajaranya untuk memenuhi kebutuhan tersebut, pengembangan

paket pembelajaran, kegiatan mengajar, uji coba, revisi, dan kegiatan
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mengevaluasi  hasil belajar. Dengan demikian, perencanaan
pembelajaran merupakan proses mempersiapkan seperangkat rencana
pelaksanaan pembelajaran guna tercapainya pembelajaran terstruktur.
Aspek yang diteliti dalam perencanaan pembelajaran pada penelitian ini
adalah silabus yang meliputi semua komponen yang ada di dalamnya.

2. Pelaksanaan pembelajaran

Kegiatan pembelajaran merupakan proses aktif bagi siswa dan
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guru untuk mengembangkan potensi siswa sehingga mereka akan




“tahu” terhadap pengetahuan dan pada akhirnya “mampu” untuk
melakukan sesuatu. Pembelajaran merupakan keseluruhan proses usaha
belajar dan pembentukan kompetensi peserta didik yang direncanakan.
Pada umumnya, kegiatan pembelajaran mencakup kegiatan awal atau
pembukaan, kegiatan inti atau pembentukan kompetensi, dan kegiatan
akhir atau penutup (Mulyasa, 2004: 126) dalam pelaksanaan ini
mencangkup  kegiatan awal atau pembukaan, kegiatan inti atau
pembentukan kompetensi dan kegiatan akhir atau penutup. Inti dari
pelaksanaan adalah merealisasikan segala hal yang telah disusun dalam
perencanaan pembelajaran. Fungsi-fungsi dalam tahap ini adalah
pengorganisasian, penggerakan dan pengawasan.
3. Evaluasi Pembelajaran

Dalam evaluasi dalam penelitian ini adalah mengetahui hasil dari
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perencanaan dan pelaksanaan apakah berhasil atau tidak. Sehingga

peneliti mengetahui kemampuan siswa.
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2. Pembatasan Masalah
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penelitian ini, maka peneliti perlu membatasi permasalahan sebagai berikut:

a. Prilaku adalah perbuatan/tindakan dan perkataan seseorang yang sifatnya
dapat diamati, digambarkan dan dicatat oleh orang lain ataupun orang
yang melakukannya.

b. Kepemimpinan dalam penelitian ini adalah kemampuan yang harus
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dimiliki oleh seseorang untuk mempengaruhi, menggerakkan dan

mengarahkan orang lain agar dengan penuh pengertian, kesadaran dan
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senang hati bersedia mengikuti kehendaknya tersebut untuk
mewujudkan suatu tujuan bersama.

Peranan kepala sekolah dalam penelitian ini adalah tugas dan tanggung
jawab sebagai kepala sekolah.

Kinerja guru yang dimaksud dalam penelitian ini adalah keberhasilan
guru dalam melaksanakan kegiatan belajar mengajar yang bermutu,
meliputi aspek: kesetiaan dan komitmen yang tinggi pada tugas
mengajar, menguasai dan mengembangkan metode, menguasai bahan
pelajaran dan menggunakan sumber belajar, bertanggung jawab
memantau hasil belajar mengajar, kedisiplinan dalam mengajar dan
tugas lainnya, kreativitas dalam melaksanakan pengajaran, melakukan
interaksi dengan murid untuk menimbulkan motivasi, kepribadian yang
baik, jujur dan obyektif dalam membimbing siswa, mampu berfikir
sistematis tentang apa yang dilakukannya, dan pemahaman dalam

administrasi pengajaran.

3. Pertanyaan Penelitian

a. Bagaimana prilaku kepemimpinan kepala sekolah di SMP Negeri 2

Kecamatan Ketanggungan Kabupaten Brebes?

Bagaimana kinerja guru di SMP Negeri 2 Kecamatan Ketanggungan
Kabupaten Brebes?

Bagaimana hubungan prilaku kepemimpinan kepala sekolah dengan
kinerja guru di SMP Negeri 2 Kecamatan Ketanggungan Kabupaten

Brebes?
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C. Tujuan Penelitian

1.

Penelitian ini bertujuan untuk memperoleh data tentang:
Untuk mengatahui data tentang prilaku kepemimpinan kepala sekolah di
SMP Negeri 2 Kecamatan Ketanggungan Kabupaten Brebes.
Untuk mengatahui data tentang kinerja guru di SMP Negeri 2 Kecamatan
Ketanggungan Kabupaten Brebes.
Untuk mengatahui data tentang hubungan prilaku kepemimpinan kepala
sekolah dengan kinerja guru di SMP Negeri 2 Kecamatan Ketanggungan

Kabupaten Brebes.

D. Manfaat Penelitian

Secara praktis hasil penelitian ini bermanfaat:
Hasil penelitian ini diharapkan dapat dijadikan sebagai bahan
masukan para guru dalam kegiatan belajar mengajar.
Hasil penelitian ini diharapkan dapat dijadikan sebagai bahan pengatahuan
bagi pembaca terutama bagi lembaga pendidikan.
Untuk menambah wawasan dan pengetahuan mahasiswa terutama
mahasiswa fakultas kependidikan dalam kinerja guru.
Memberikan gambaran kepada kepala sekolah lainnya agar prilaku
kepemimpinan tidak hanya mementingkan tugas, hubungan yang baik

dengan orang lain atau hanya mencapai suatu hasil yang maksimal.
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E. Kerangka Pemikiran

Tugas pokok seorang pemimpin meliputi: (1) melaksanaan fungsi
managerial, yaitu berupa kegiatan pokok meliputi pelaksanaan: penyusunan
rencana, penyusunan  organisasi pengarahan organisasi pengendalian
penilaian, dan pelaporan; (2) mendorong (memotivasi) bawahan untuk dapat
bekerja dengan giat dan tekun; (3) membina bawahan agar dapat memikul
tanggung jawab tugas masing-masing secara baik; (4) membina bawahan agar
dapat bekerja secara efektif dan efisien; (5) menciptakan iklim kerja yang baik
dan harmonis; (6) menyusun fungsi manajemen secara baik; (7) menjadi
penggerak yang baik dan dapat menjadi sumber kreatifitas; dan (8)
menjadi wakil dalam membina hubungan dengan pihak luar, Yunus
(2007:56).

Keberhasilan suatu lembaga mencapai tujuan yang telah ditetapkan
akan sangat tergantung berperannya kepemimpinan. Demikian halnya
kepemimpinan dalam sebuah organisasi sekolah, pola kepemimpinan yang
diterapkan oleh kepala sekolah sebagai pemimpin akan sangat berpengaruh
dalam menentukan arah dan kebijakan pendidikan yang dibangun, Mulyasa
(2004:67).

Keberhasilan kinerja akan tampak apabila terdapat motivasi
kepala sekolah, lingkungan sekitar juga dapat menentukan keberhasilan
kinerja seseorang oleh karena itu, selain gurunya sendiri yang berusaha
meningkatkan kualitas kerjanya, pihak sekolah juga berusaha mengupayakan
pemberdayaan gurunya agar memiliki kinerja yang baik, dan profesional dalam

menjalankan tugasnya.
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Guru benar-benar di tuntut untuk memiliki kinerja yang tinggi. Dengan
kinerja tinggi maka tingkat sumber daya manusia di Indonesia akan mulai
sedikit demi sedikit meningkatkan terutama para generasi muda Indonesia.
Sehingga terciptalah bangsa yang cerdas dan mampu menghadapi tantangan-
tantangan masa depan, Saiful (2008:34).

Namun, apabila kita melihat realitas yang terjadi ternyata kualitas
guru pada saat ini masih banyak dibicarakan orang, atau masih saja
dipertanyakan, baik di kalangan para pakar pendidikan maupun di luar
pakar pendidikan. Selama dasawarsa terakhir ini hampir setiap hari, media
massa cetak baik harian maupun mingguan memuat berita tentang guru.
Ironisnya, berita-berita tersebut banyak yang cenderung melecehkan posisi
guru, baik yang sifatnya menyangkut kepentingan umum sampai kepada
hal-hal yang sifatnya sangat pribadi, sedangkan dari pihak guru sendiri
nyaris tidak mampu membela diri.

Untuk kepentingan tersebut kepala sekolah selayaknya mampu
memobilisasi atau memberdayakan semua potensi dan sumber daya yang
dimiliki, terkait dengan berbagai program, proses, evaluasi, pengembangan
kurikulum, pembelajaran di sekolah, pengolahan tenaga kependidikan,
sarana prasarana, pelayanan terhadap siswa, hubungan dengan masyarakat,
sampai pada penciptaan iklim sekolah yang kondusif. Semua ini akan
terlaksana  manakala kepala sekolah memiliki kemampuan untuk
mempengaruhi semua pihak yang terlibat dalam kegiatan pendidikan di

sekolah, yaitu untuk bekerjasama dalam mewujudkan tujuan sekolah.
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Kerangka pemikiran dalam penelitian ini dapat digambarkan dengan

bagan sebagai berikut:
Variabel X Variabel Y
Prilaku Kepemimpinan > Kinerja Guru
Kepala Sekolah

Gambar 1.1 Kerangka Pemikiran
Ketarangan:
X :Variabel X yaitu Prilaku Kepemimpinan Kepala Sekolah
Y  :Kinerja Guru

—» : Hubungan Variabel X dan Y

F. Hipotesis
Menurut Sudjana (2005:219) hipotesis adalah asumsi atau dugaan

mengenai sesuatu hal yang dibuat untuk menjelaskan hal itu yang sering
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dituntut untuk melakukan pengecekannya. Berdasarkan rujukan tersebut,
penulis merumuskan hipotesis sebagai berikut:

H, = Terdapat hubungan prilaku kepemimpinan kepala sekolah dengan
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Brebes.
H, = Tidak terdapat hubungan prilaku kepemimpinan kepala sekolah
dengan kinerja guru di SMP Negeri 2 Kecamatan Ketanggungan

Kabupaten Brebes.
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